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KATA PENGANTAR 

  

 Dewasa ini, seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kesadaran akan diri 

sebagai manusia yang berdosa dan keinginan manusia untuk bertobat terasa mulai luntur. Banyak 

orang yang berdosa tidak mengaku dosa di hadapan imam, atau bahkan menghindari pengakuan 

dosa dan mencari keselamatan serta kesembuhan yang bukan berasal dari Allah. Pandangan 

tentang dosa dan hukuman seolah-olah tidak ada kaitannya dengan misteri keselamatan Allah 

dan belaskasih-Nya. Akibatnya, hidup yang dijalani hanya mengalir begitu saja seolah-olah 

Tuhan tidak berpengaruh dalam kehidupan manusia. 

 Gereja Katolik menggunakan sarana-sarana sebagai perjumpaan manusia dengan Allah, dan  

salah satu sarana itu ialah Sakramen Pertobatan. Seruan pertobatan senantiasa diwartakan Gereja 

sampai saat ini dan selamanya. Seruan pertobatan membutuhkan jawaban, komitmen yang tegas 

dan total dari kaum Kristiani untuk berbalik kepada Allah serta hidup menjadi manusia baru 

sesuai dengan kehendak-Nya. Melalui ajaran resmi Gereja terutama sakramen tobat, Gereja 

memberikan sarana yang tepat bagi manusia yang bertobat. Sepanjang sejarah Gereja, sudah 

banyak orang menanggapi panggilan Allah yang penuh cinta, bertobat, dan hidup sesuai dengan 

kehendak Allah. 

Oleh karena itu perlu adanya suatu penghayatan yang mendalam mengenai suatu 

pertobatan, sehingga dalam menjalani kehidupan sebagai orang Kristen, umat beriman dengan 

kesadaran, tahu dan mau ingin mengikuti jalan kebenaran Tuhan sebagai pedoman hidup dalam 

beragama. Penghayatan yang dimaksudkan di sini ialah bagaimana umat Kristen menikmati dan 
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menyikapi bantuan keselamastan dari sakramen tobat sebagai suatu niat untuk memperbaiki diri, 

bertobat dan kembali kepada Allah.  

 Penulis bersyukur karena berkat Tuhan dan bimbingan Roh Kudus, yang senantiasa 

menerangi akal budi penulis sehingga penulis mampu menuangkan ide-ide dari pemilihan tema 

penelitian sampai pada penyelesaian skripsi ini. Penulis menyadari bahwa Tuhan adalah 

segalanya. Dialah yang telah melengkapi segala sesuatu yang kurang dari tulisan ini, sebab 

sebagai manusia penulis memiliki banyak kekurangan. Dalam proses penelitian ini dan penulisan 

skripsi ini juga telah melibatkan banyak orang dengan caranya masing-masing mendukung dan 

memberi sumbangsih ide-ide  yang baik dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu, dari 

lubuk hati paling dalam penulis ingin mengucapkan limpah terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, P. Dr. Philipus Tule, SVD, yang 

telah menerima penulis untuk menimba pendidikan di lembaga ini dan dengan segala 

kebijaksanaannya membimbing Lembaga Pendidikan Tinggi ini. 

2. Dekan Fakultas Filsafat, Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic. Iur. Can, yang telah 

menerima, mendampingi, dan mendukung seluruh proses perkuliahan penulis di Fakultas 

Filsafat dengan disiplin ilmu pengetahuan yang telah diajarkan kepada penulis.  

3. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr, sebagai dosen pembimbing I yang telah membimbing 

dan mendukung penulis dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini. 

4. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr., Lic. Iur. Can, sebagai dosen pembimbing II yang telah 

membimbing dan memberi masukan-masukan dan juga kritikan yang baik kepada penulis 

demi menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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5. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr., L.Th, selaku penguji pertama yang rela meluangkan 

waktu dan tenaga untuk menguji penguasaan materi dan strategi keilmiahan penulis 
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6. Para dosen di Fakultas Filsafat dan para pembina di Seminari Tinggi Santo Mikhael 

Penfui-Kupang, yang telah mendidik dan membina penulis dengan berbagai macam 

pengetahuan dan pengelaman intelektual yang memadai. 

7. Kedua orang tua: bapak Daniel Seran dan mama (alm) Viktoria Bete, saudara-saudari dan 

semua keluarga yang selalu mendoakan penulis dan yang selalu menjadi motivator 
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8. Teman-teman Permafil Angkatan 2020 dan Frater Tingkat IV Seminari Tinggi Santo 
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masih banyak kekurangan. Karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis akan 
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menerima segala kritikan dan saran yang konstruktif untuk memperbaiki tulisan ini agar 

bermanfaat bagi semua orang dan juga dapat menjadi bekal di kehidupan selanjutannya, 
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ABSTRAK 

Sakramen Tobat dalam tradisi Katolik Roma merupakan salah satu dari tujuh sakramen 

yang penting bagi kehidupan rohani umat. Kanon 987 dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 

menekankan dua elemen esensial dalam penerimaan sakramen ini: sesal (penyesalan) dan niat 

untuk mengubah hidup. Keduanya menjadi dasar untuk pemulihan hubungan dengan Allah dan 

integrasi kembali dalam komunitas gerejawi. Namun, pemahaman dan penghayatan atas sesal 

dan niat seringkali mengalami interpretasi yang beragam di antara umat. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam tentang makna teologis dan hukum dari konsep sesal dan niat 

menurut kanon ini, serta implikasinya dalam praktik Sakramen Tobat. 

Bagaimana pandangan Kitab Hukum Kanonik 987, terhadap sakramen pertobatan sebagai 

suatu sikap penyelsan dan niat? 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulisan ini bertujuan untuk :Untuk 

 mengetahui pemahaman mengenai pengertian sakramen tobat, untuk mengetahui pandangan 

, kanon dalam mendeskripsikan sakramen tobat Mengetahui perkembangan iman dan Mengetahui 

 bagaimana penghayatan sakramen tobat.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan yuridis normatif. 

Sumber data utama adalah teks Kanon 987 dari Kitab Hukum Kanonik 1983. Data sekunder 

meliputi literatur teologis dan dokumen gerejawi yang relevan. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara deskriptif dan interpretatif untuk mengurai makna sesal dan niat, serta pengaruhnya 

dalam praktik Sakramen Tobat. 

Penelitian ini menemukan bahwa sesal dalam Kanon 987 merujuk pada penyesalan 

mendalam atas dosa yang telah dilakukan, yang mengandung elemen emosional dan kehendak 
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untuk memperbaiki kesalahan. Niat, di sisi lain, mencakup tekad yang kuat untuk tidak 

mengulangi dosa tersebut dan untuk memperbaiki kehidupan spiritual. Keduanya merupakan 

syarat mutlak untuk menerima rahmat pengampunan dalam Sakramen Tobat. Praktik Sakramen 

Tobat yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam tentang kedua elemen ini. Melalui 

penghayatan yang benar atas sesal dan niat, umat dapat memperbarui hubungan mereka dengan 

Allah dan komunitas gereja secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Interpretasi yang jelas dan 

pengajaran yang konsisten mengenai makna sesal dan niat juga menjadi kunci dalam 

memperbaiki praktik Sakramen Tobat di kalangan umat. 

 


